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1.1 Latar Belakang Masalah
Kemajuan yang pesat di bidang IPTEK saat ini menuntut pemerintah

untuklebih memperhatikan masalah pendidikan di Indonesia. Laju perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi melampaui laju peningkatan kualitas sumber
days manusia Indonesia. Schingga sumber daya manusia Indonesia dianggap
belum mampu bersaing dengan dunie luar, Rendahnya kualitas Indeks
pembangunan manusia Indonesia (IPM) tahun 2010 dapat dilihat dalam catatan
Human Development Index UNDP {United Narion Development Program) pada
tahun 2010 yang mencatat bahwa Indonesia berada di peringkat 108 dari 169
negara di dunia, angka ini masih sangat jeub jika melihat Singapurz, Brunei
Darussalarn, Mataysia dan Thaifand yang masing-masing menempali urutan 27,
37, 57 dan 92. Dalam hal ini, Indonesia masik tergolong dalam negara dengan
pembangunan sumber daya manusia menengah, sedangkan Singapura dan ﬁnmei
Darussalam berada pada tevel sangat tinggi, Malaysia berada pade level tinggi,
dan Thaiiand berada pada level menengah(http://hdr.undp.orgfen/statistics/)..
Kualitas sumber daya manusia yeng rendah tidak terlepas dari rendahnya

kualitas pendidikan. Sistem pendidikan di Indonesia dianggap belum mampu
menghasilkan sumber daya manusia yang sisp bersaing dan mampu mengimbangi
laju perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Seperti dituturkan oleh

Buchari (2001: 36) bahwa : " Secars winum kondisi dunia pendidikan Kkita saat ini

cukup "‘memprihatinkan’, sekalipun sudah banyak sekali kemajuan yang telah kita



capai, tetapi dalam pandangan dunia luar sistem pendidikan kita kurang mampa
mengilkuti tuntutan yang muncul dari proses modemisasi_”
Demikian juga halnya keadsan pendidikan di Sumatera Utamn saat ini juga
sangat memprihatinkan, tahun 2010 tingkst kelulusan yjian nasional siswa SMA
sederjat cenderung menurun bita dibendingkan dengan tahua 2009,seperti yang
disampaikan Kepala Dinas Pendidikan Sumut, Bahrumsyah “Hasil Ujian tahug
2010 sebanyak 9.844 atau 5,26 % siswa dari 186.845 peserta Ujian Nasional (UN)
SMA sederajat di Sumut dinyatakan tidak lulus. Dari jumlah itu 1.940 di
antaranyn Siswa Kota Medan, persentase kelulusan tahun ini  menuran

dibandingkan takun lalu yang mencapai 98 persen. Sementara tahun in: hanys
94,74 % saja” .

hasil-un-smasmkma-tahun-2010/). Uniuk jelasnya dapat dilihat pada tabel 1.1
dibawah

Tabel 1.1 Tingkat kelnfusan UN SMA Sumaters Utara 2009 - 2010

NO TINGKAT KELULUSAN TINGKAT KELULUSAN
UN SMA TH.2009 UN SMA TH. 2010
1 98 % 94,74 %

Fakta di atas, jika ditinjau maka akan terkait dengan proses belajar

mengajar di sekoiah yang selama ini terkesan monoton, Selain itu, proses belajar
mengajar yang terjadi betum memaksimalkan potensi siswa baik fisik maupun

psikisnya untuk dapat menyerap lebik banyak informasi. Sehingga, siswa tidak

termotivasi  untuk  belajar,

Padahal motivasi

sangat  dibutubkan untok
memunculkan minat siswa dalam belajar. Seperti diungkapkan oleh Dimyati,



(1994: 43) “ Motivasi mempunyai kaitan yang erat dengan minat. Siswa yang
memiliki minat terhadap bidang studi tertentu cenderung tertarik perhatiannya dan
dengan demikian timbul motivasinya untuk mempelajari bidang studi tersebut.”

Dengan banyaknya pebelajar yang mengalami kesulitan belajar yang
ditunjukkan oleh kurangnya motivasl belaisr dan rendahnya perolchan hasil
belajar. terutama pada bidang studi eksakta khususnya fisika. Menyadari hal ini,
para phii pengajaran mencoba untuk membenahi dan meningkatkan kualitas
belajar dengan model pembelajaran yang tepat.

Pengelolaan pendidikan yang baik akan menghasilkan kualitas maupun
kuantitas out puwt (hulusan sekolah) sesuai dengan tuntutan dan harapan
masyarakat. Sekolah dapat mempersiapkan siswa dengan berbagai kompetensi
(ketrampilan) dan sensitivitas dalam rangka memasuki abad pengetahuan dan
teknologi. Sekolah adalah salah sat lembaga pendidikan, tempat belajar bagi
siswa untuk mempersiapkan diri menghadapi masa depannya. Masa depan yang
penuh tantangan, sejalan dengan tuntutan masyarakat yang semakin komplek

Ada banyak faktor yang dapat mendukung perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Salah satu faktor pendukungnya sdalah
tersedinnya sumber daya manusia yang berkualitas, Oleh sebab itu, perkembangan
IPTEK menuntut generasi muda untuk membekali dirinys dengan pengetahuan
yang cukup. Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk membentuk manusia yang
berkualitas adalzh melalui proses pendidikan. Hal ini sesuai dengan apa yang
dinyatakan oleh Soedjadi (2000 137) bahwa “satu-satunya wadah kegiatan yang

dapat dipandang dan seyogyanya berfungsi sebagai alat untuk membangun



sumber daya manusia yang bermutu tinggi adalah pendidikan jalur sekolah
maupun jalur luar sekolah™.

Menginget peranan fisika sangat penting di bidang IPTEK, maka dapat
disimpulkan bahwa fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting
untuk dipelajari oleh siswe.dalam mendukung perkembangan IPTEK ﬂa.mun
kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa sikap pembelajaran pebelajar
terhadap mata pelajaran fisika sangas tidak mendukung, Mayoritas dari jumlsh
siswa ketikz mata peiajaran fisika berlangsung adanya rasa kurang percaya diri,
kurang antusias, ada kecenderungan ketakutan yang tidak mendasar dan sikap-
sikap lain yang tidak mendukung tm‘hadapl pembcelajaran fisika. Juga sering
dikeluhkan oleh siswa bahwa fisika scbegai mata pelajaran yang sulit dan
membosankan, karena kebanyakan fisika diajarkan dengan model pembelajaran
yeng tidak menarik, guru menerangkan scmentara siswa hanya mencatat, sehingga
tidak heran apabilz nilai fisika siswa rendah dibanding nilai pelajasan lain.
Dengan demikian rendahnya hasil belajar sisws dalem pembelajaran fisika bukan
semate-meta karena materi yang sulit, tetapi bisa juga disebabkan oleh model
pembelsjaran yang dilaksanakan kurang menarik,

Rendahnya haesil belajar dipengaruhi oleh banyak fakior, namun secara
garis besar faktor-faktor tersebut dapat dikelompolkkan menjadi dua bagian yaitu
faktor eksternal dan internal, Gagne dalam Segala {2009:17), menysatakan Kondisi
[nternal belajar  berintraksi dengan kondisi eksternal belajar, dari interaksi
terscbut tampaklah hasit belajar. Slameto (2003:2), menyatakan belajar adalsh

suatu proses usaha yang dilakukan oieh seseorang untuk memperoleh suaty



perubahan tingkah laku yang baru sccara keselutuhan, ssbagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi nya dengan fingkungan. Soejadi (2000:4)
menyatakan delam proses pembelajaran di delam, suatu kelas, keluaran atau out-
put sangat ditentukan oleh komponen-komponen yang dipandang sebagai faktor-
faktor pencntu keluaran yaitu : (1) masukan insteument meliputt guru, kurikulum,
materi ajar, sarana dan prasarana, metode, model pembelajaran den sebagainya,
(2) kotnponen lingkungan yaitu keikut sertaan orang tua peserta didik atsupun
dukungan masyerakat sekitar sekoiah tersebut, dan (3) masukan mentash atau
peserta didik.

Dari uraian  dapat disimpulkan bahwa faktor gurv dan model
pembelajaran yang dilakukan di dalam kelas adalsh mempengaruhi hasil belajar
siswa. Selanjutnya Slametc (2003:80) menyatakan bahwa agar siswa dapat
belajar dengan baik maka model pembelzjaran harus djusahakan seefisien dan
seefektif mungkin.

Ratumanan (2002: 11) menyatakan tiga faktor utama yang saling
berinteraksi dan mempengaruhi terjadinya kegiatan belajar dan pembelajaran yang
pada akhiraya menentukan hasil belajar siswa, adalah (1) msukan mentah, yaits
kondisi pebelajar pada situast awal yang meliputi kondisi fisiologis (yang bersifat
jasmani} dan kondisi psikologis {intelegensi, sikap, minat, motivasi, bakat) (2}
masukan instrumental, meliputi berbaga} komponen antara lain gury, kurikulum,
model pembelajaran, metode, evaluasi, dan sarana prasarana (ruangan, slat bantu
betajar, buku teks, buku penunjang) (3) masukan lingkungan, yaitu masukan yang

berasal dari lingkungan sekitar siswa, antara lain lingkungan fisik (cuace, keadaan



udara, ruangan, cahaya, kesehatan lingkungan), lingkungan sosial (pergaulan
siswa dengan orang lain disekitarnya, sikap dan perilaku orang disekitar siswa,
dst), dan lingkungan kultural (kebiasaan, tata cara pergaulan masyarakat di
sekitar siswa). Reigeluth {1979) dalam Degeng {1989: 12} menyatakan ada tiga
variabel yang harus diperhatikan dalam kegiatan pembelajaran yaitu: {1) kondisi
pengajaran yaitu faktor yang mempengaruhi efek penggunaan metode pengajaran
dalam upaya meningkatkan hasil pengajaran, {2) metode pengajaran yaitu cara-
cara yang berbeda untuk mencapai hasi! pengajaran yang berbeda dibawah
kondisi yang berbeda, dan (3) hasil pengajm yaitu semua efek yang dapat
dijadikan sebagai indikator tentang nilai dari penggunaan metode pengajaran di
bawah kondisi yang berbeda.

Dari uraian di atas kondisi pembelajaran merupakan salah satu faktor
yang harus diperhatikan guru dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran
dapat berjalan dengan efektif. Salah sat varisbel kondisi pembelajaran adalah
karakteristik pebelajar. Sardiman (2007 118) menyatakan Karakteristik siswa
adalah keseluruhan kelakuan dan kemampuan yang ada pada siswa sebagai hasil
dari pembawaan dan lingkungan sosialnya sehingga menentukan polz aktivitas
dalam meraih citacitanya, Selanjutnya Sardiman (2007: 119) menyatakan
karakteristik siswa yang dapat mempengaruhi kegiatan belajar siswa antara lain:
latar belakang pengetahuan can taraf pengetahuan , gaya belajar, usia kronologi,
tingkat kematangan, spektrum dan ruang lingkup minat, lingkungan sosial
ekonomi, hambatan-hambatan lingkungan dan  kebudayaan, intelegensia,

keselarasan dan arrirude, prestasi belajar, motivasi.



Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa motivasi sebagai salah satu
karaicteristik pebelajar merupakan unsur penting yang harus diperhatikan dalam
kegiatan belajar dan pembelajaran. Sehagaimaqa yang diung_kapkan Ratumanan
(2002: 72) “motivasi dapat diartikan sebagai domng;an dasar yang menggerakan
seseorang bertingkah laku”. Nur (2001: 72) menyatakan “motivasi adalah suatu
proses intermal yeng dapat mengaktifkan, memandu, dan mempertahankan

perilaku dari waktu ke waktu”.
Denpan demikian dapat diartiksn bahwa moﬁmi adalsh apa yang
membuat sescorang melakukan sesuatu, membuat tetap melakukan hal tersebut
setiap waktu, Salah satu prinsip datam beia_iar dan pembelajaran adalab siswa
harus secara aktif mengambil peranian dalam kegiatan belajar dan pembelajaran.
Untuk dapat teriaksananya hal tersebut dibutuehkan adanya kemauan dan dorongan
untuk terlibat dalam keselurvhan kegiatan belajar dan pembelajaran, Di sini
terlihat pentingnya peranan motivasi. Motivasi siswa untuk terlibat dalam
kegiatan belajar dan pembelajaran akan sangat menentukan keberhasilan kegiatan
tersebut dan keberhasilan siswa itu sendiri.

Bendasarkan uraian di atas, maka dalam penentuan model pembelajaran
yang akan digunaken dalam kegiatan pembelsjaran terlebih dahuiu gury herus
memperhatikan dan melakukan identifiknsi karakteristik pebelajar, Bila guru tidak
menempatkan karakieristik pcbelajar sebagai salah satw dasar dalam menetapkan
model pembelajaran, maks model pembelajaran tersebut tidak akan efektif.
Namun kenyataan di lapangan rasih ada guru dalam melaksanakan proses belajar

mengajar kutang bahkan tidak memperhatikan karakteristik pebelajar, schingga



model pembelajaran yang digunakan tidak efekif. Selain itu masih ada gure dalam
melaksanakan proses pembelajaran tidak menggunakan model pembelajaran yang
bervariasi, guru hanya menggunakan salah satu model pembelajaran, yang
mengakibatkan siswa merasa bosan dan tidak tertarik perhatiannya pada pelajaran
yang akhirmya berdampak pada tidak optimalnya pencapaian hasil belajar,

Tidak optimalnya pencapaian hasil belajar juga tesjadi di SMA Mulia
Pratama Medan, hal ini dapat dilihat dari rendahnya nilai fisika siswa tiga tahun
berturut turut belum pernah mencapai nilai rata rata 7,00, Berdasarkan data yang
diperoieh disekolah tersebut, nilai rata-rata fisika kelas X semester genap TA
2006-2007 s/d TA. 2008-2009 mengalami fluktualisasi, seperti di tunjukkan pada
tabel 1.2 berikut

Tabel 1. 2 Rata-Rata Nilai Fisika Siswa SMA Mulia Pratama

No Kelas Rata-ratz Nilai Fisiks
TA, 2006-2007 | TA. 2007-2008 | TA2608-2009
1 Xy 68 67 69
2, Xz 66 66 67
3 X 69 66 66

Sumber: SMA Mulia Pratama Medan

Menyikapi masaiah dj atas, perlu adanya upaya yang dilakukan oleh guru
untuk menggunakan model p&nhelajmn yang yang sesvai dengan karakteristik
pebelajar sehingga dapat  menciptakan  suasans belajar menjadi lebih
menyenangkan agar mémhu membangkitkan gﬁirah belajar siswa guna
memperoleh nilai yang lebih baik.

Berkaitan dengan rendahnya pemahaman siswa  akan fisika ada-

hubungannya dengan proses pembelajaran di kelas yang berorientasi pada



karikulum, yaitn guru berpandangan bahwa tuges uwtama mereka ialah
menyelesaikan bahan pelajaran yang termust dalam GBPP atau dafam buku
murid, bukan untuk menolong murid agar merska mengerti materi yang mereka
pelajari. Proses belajar mengajar di kelas sangat didominasi oleh guru (teacher
centered), murid mencrima secara pasif saja, bahkan mereka hanya berusaha
menghafal rumus-rumus. Hal ini mengurangi tanggung jawab siswa atas tugas
belajar. Siswa seharusnya disuntut untuk berperan aktif dan saling berinteraksi
untuk mengkonﬁruksi, menemukan dan mengembangkan kemam'puannya serta
mengungkapkan dengan bahasanya sendiri tentang pengetahuan yang diterima
dan diolah selama pembetajaran berlangsung, .

Berdasarkan fenomena di atas, make harus dilakukan peningkatan kualitas
dan efektifitas proses pembelajaran dengan melakukan perbaikan dan perabahan
yang serius untuk dapat meningkatkan hasil belajar secarn optimal. Guru sebagai
variabel yang paling dominan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran,
difuntut harus dapat menentukan variasi-variasi dalam kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan berbagai model pembelajaran yang tepat sesuai dengan
karakteristik siswa sehingga dapat mengaktifican siswa dalam belajar.

Salah satu model pembelajaran yeng dapst mengaktifkan siswa dalam
belajar adalah model pembelajaran kooperatit. Model pembeisjaran kooperstit
tumbuh dani suatu tradisi pendidikan yang menekankan berpikir dan latihan
bertindak demokratis, pembelajaran aktif, perilaku kooperatif, dan menghormati

perbedaan dalam masyarakat multibudays, Dalam peleksansaanya pembelajaran

kooperatif dapat merubah peran gur: dari peran terpusat pada guru ke peran
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pengelola aktivitas kelompok kecil. Sehingga peran gure akan berkurang dan
siswa akan semakin terlatih untuk menyclesaikan berbagal permasalahan.
Beberapa peneliti yang terdahuiu yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif menyimpulkan bahwa mode] pembelajaran tersebut dengan beberapa
tipe telah memberiken masukan yeng berarti bagi sekolah, guru dan terutama
siswa dalam meningkatkan hasil belajar.

Karakteristik siswa adalah merupakan saiah satu kondisi yang harus
dijadikan pijakan dslam memilih dan meningkatkan proses pembeiajaran agar
lebih sesusi untuk memudahkan siswa belajar. Salah satu karakseristik siswa yang
berpengaruh terhadap hasil pembelajaran adalah motivasi berprestasi, Motivasi
untuk berprestasi mendorong seseorang untuk berbuat lebih baik darl apa yang
pernah diketjakan, Motivasi berprestasi sebagai energi yang berasal dari diri
pebelajar  dapat mempengaruhi  keberhasilan  seseorang  dalam  kegiatan
pembelajaran. Menurut McClelland (1948), bahwe motivasi yang penting untuk
psikologi pendidikan adalah motivasi berprestasi. Hal ini didasarkan pada
pendapat bahwa seseorang cenderung memilih sustu kegiatan yang berorientasi
sukses atau gagal Dalam kegiatan pembelajaran fisika para guru hendaknya
memperhatikan  motivasi berprestasi yang dimiliki siswa sehinggs kegiatan
pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal, ‘

Dari beberapa fonomena di atas, dalam penelitian ini upaya untuk
meningkatkan hasii belajar fistka perlu diterapkan model pembelajaran yang
sesual dengan motivasi siswa sehingga hasil belajer bisa lebih meningkat. Untuk
itu karena model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Achievement
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Divisions (STAD)adalah model yang sesuai dengan motivasi berprestasi siswa
maka yang dilakukan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif
tipe Studemt Teams Achievement Divisions (STAD), yaitu swatu pembefajaran
secara kelompok yang beranggotaken 4 — 5 orang, merupekan campuran ditinjau
dari tingkat kemampusn, jenis kelamin dan sulw. Pada pembelajaran kooperatif
tipe STAD sigwa selalu diberi motivesi untuk saling membentu dan saling
membelajarkan teman sekelompoknya dalam memsharai materi pelajaran serta
untuk menyclesaikan tugas akademik dalam rangks mencapei ketuntasan belajar
yang meksimal (Slavin : 1995)

Berdasarkan fenomena distas, perulis tertarlk untuk mengadakan
penelitian teritang pengaruh model pembelajaran  dan motivasi berprestasi

tethadap hasil belajar fisika siswa SMA Mulia Pratama Medan

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi bahwa
permasalghan yang paling dominan dalam pendidikan, khususaya mata pelajaan
fisika adalah rendahnya muta pendidikan vang dibuktikan dengan rendahnya hasil
belajar siswa, Berdasarkan hal terscbut, dapat diidentifikasiken beberapa masalah
dalam penelitian ini, antara lain: (1) faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
hasil belajar fisika siswa 7 (2) apakah model pembelajaran yang digunakan tidak
sesuai dengan karakteristik siswa ? (3) apa model pembelajaran yang tepat umtuk
meningkatkan proses pembelajaran ? (4) apaksh model pembelsjaran yang
digunakan tidak menarik perhatian siswa ? (5) apakah model pembelajaran yang

digunakan tidak sesuai dengan materi pelajaran ? {6} apa model pembelajaran



yang tepat untuk motivasi berprestasi siswa yang berbeda ? (7) apakah
penggunaan model pemixelajaran yang berbeds akan diperoleh hasil belgjar fisika
siswa yang berbeda ? (8) apakah mode] pembelajaran kooperatif tipe STAD depat
meningkatkan, hasil belajar fisika siswa ? (9) apakah model pembelajaran
ckspositori dapat meningkatkan hasil belajar fisika siswa ? (10) apakah hasil
belajar fisika siswa yang diajar dengan modei pembelajaran kooperatif tipe STAD
lebih tinggi daripada yang diajar dengan model pembelajaran ekspositori? (11)
apakah motivasi berprestasi mempengarvhi hasil belajar fisika siswa 7 (12)
apakah hasil beigjar fisika siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi lebth
tinggi dari yang memiliki motivasi berprestasi rendah? (13) apakah ada interaksi

antara model pembelajaran dan motivasi berprestasi terhadap hasil belajar fisika

siswa?
1.3 Pembatasap Masalah

Dalam upaya mengksii permasalshan, banyak faltor yang berhubungan
dengan hasil belajar baik faktor internal maupun fakitor eksternal, Namun karena
keterbatasan dana, tenaga, waktu, dan juga kemampuan peneliti, tidak scmua
masalah itu dikeji dalam penelitian ini, Masaiah yang akan dikaji dalam penelitian
ini dibatasi hanya pada masalah model pembelajaran, karakterisktik siswa yakni
motivasi berprestasi, dan hasil belgjar fisika siswa SMA Mulia Pratama Medan

Berkaitan dengan ketiga hal tersebut, dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Hasil belsjar fisika adalah tingkat kemampusn dalam diri siswa berupa
penguasaan konsep-konsep fisika yang dibatasi pada rapah kognitif yaitu

pengetahuan, pemahaman, pencrapan, analisis, sintesis, dan evaluasi Hasil
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belgjar fisika diwujudkan dalam bentuk skor tes setelah proses pembelajaran
berakhir pada materi pokok fistrik dinamis

Perlakuan pembelajaran yang aken diguneken datam penclitian ini adalah
model pembelgjaran  kooperatif tipe STAD dan model pembelajaran
ckspositori.

Motivasi berprestasi siswa dibedakan atas motivesi berprestasi tinggi dan
motivasi berprestasi rendah, yang diperoleh dari hasii angket.

Materi pembelajaran didasarkan pada kutikulum tingkat satan pendidikan
{KTSP) untuk mata pelajaran fisika yang dilaksanakan pada kelss X semester
genap tahun pelajaran 2010/2011, dengan mar.m pokok listrik dinamis. Subjek
penelitian dibatasi pada siswa kelas X semester genap SMA Mulia Pratama

Medan Tahun Pelajaran 20102011

1.4 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraisn di atas, maka dapat dirumuskan masaleh penelitian

sebagai berikut:

Apakah hasil belajar fisika siswa yang disjar dengan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD lebih tinggi daripada hasil belajar fisika siswa vang

disjar dengan model pembelajaran ekspositori?

. Apakah hasil belajar fisika siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi

lebih tinggi daripada hasil belajar fisika siswa yang memiliki tnotivasi
berprestasi rendah ?
Apakah ada interaksi antara model pernbelajaran dan motivasi berprestasi

terhadap hasil belajar fisika siswa 7



1.3 Tajusn Penelitian

Tujuan penelitian ini adatah antuk memperoleh jawaben dari pertanyaan
penelitian yang telah dirumuskan, Secara rinei tujuan tersebut adalah:

1. Untuk mengetahui hasil belajar fisika siswa yang digjar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD Icbih tinggi daripada hastl belajar Fisika
siswa yang diajar dengan model pembelajaran ekspositor,

2. Untk mengetabui hasil belajar fisika siswa yang memiliki motivasi
berprestasi tinggi lebih tinggi daripada siswa yang memiliki motivasi
berprestasi rendah.

3. Untuk mengetnhui interaksi antara model pembelajaran  dan  motivasi
berprestasi terhadap hasil belajar fisika siswa.

1.6 Manfaat Penelitian

Hasil dalam penelitian ini diharapkan dapat bermanfast secara teoritis dan
prektis. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat ; (1) untuk
memperkaya  wawasan  ilmu  pengetahuan guna  meningkatkan  kualitas
pembelajaran khususnya yang berkaitan dengan penerapan raodel pembelajaran
fisika dan motivasi berprestasi siswa yang berdampak pada hasil belajer siswa, {2)
untuk memberikan ide baru dalam paradigma pembelsjaran yang dapat dijadikan
acuan maupun bandingan bagi peneliti lanjut yang mengkaji mengenai mode!
pembeiajeran kooperatif tipe STAD, model pertbelsjaran  ekspositori, dan
motivasi berprestasi serta pengarchiya terhadap hasil belajar fisika siswa.
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Manfaat praktis dari penclitian adaleh ; ( 1) dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dan alternagif bagi gury dalam tneningkatkan kualjtas petitbelajaran,
sehinggammempmyaiacuandanmhymgbmdalumpmmm
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran yang dikaitkan dengen
motivasi berprestasi siswa yang berdampak pada peningkatan hasil belajar siswa,
(2) behan informasi begi pengambil kebijakan yang terlibat langsung dengan
pendidikan dalam menyusun model pembelajaran, khususnya petnbelajaran fisika,
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